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ABSTRAK  
 

Kejang demam merupakan kedaruratan medis yang memerlukan pertolongan segera. 
Penanganan perawat pada saat kejang demam berlangsung adalah memberikan obat anti kejang 
dan anti piretik sesuai instruksi dokter kemudian tindakan keperawatan non-farmakologis. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui hubungan Pengetahuan Perawat dengan Sikap Perawat Tentang 
Kejang Demam pada Anak di Ruang Ester dan Ribka Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih 
Manado. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif 
analitik dengan pendekatan potong lintang (cross sectional study). Teknik sampling yang 
digunakan adalah Purposive Sampling dengan melibatkan 33 responden.  Data yang diperoleh 
dianalisis dengan program SPSS dengan menggunakan uji chi-square pada tingkat kemaknaan 
95% (α = 0,05). Analisis statistik menunjukan hasil bahwa ada hubungan Pengetahuan Perawat 
dengan Sikap Perawat Tentang Kejang Demam pada Anak di Ruang Ester dan Ribka Rumah 
Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado dengan nilai p = 0,001 < α = 0,05.  
Kata Kunci: Kejang Demam, Pengetahuan, Sikap 
 
 

ABSTRACT  
 

 Febrile convulsion is medical emergency that need of immediately aid. Nursing treatment 
during febrile convulsion is providing anti-convulsion and anti-pyretic medications according to 
doctor's instructions and then non-pharmacological nursing treatment. The purpose of this 
research is knowing the relationship Nurses Knowledge with Attitude of Febrile Convulsion to 
Children in Ester  and Ribka Pavillion General Hospital of GMIM Pancaran Kasih Manado. The 
type that used in this research is quantitative. This research is descriptive analytic with cross 
sectional approach (cross sectional study). Sampling technique used is Purposive sampling and 
obtained 30 respondents. Obtained data was processing by SPSS and analyzing by using chi-
square test for probability of 95% (α = 0,05). Atatistic analyses showed that there are relationship 
Nurses Knowledge with Attitude of Febrile Convulsion to Children in Ester  and Ribka Pavillion 
General Hospital of GMIM Pancaran Kasih Manado with p value = 0, 001 < α = 0,05.  
Keywords: Febrile Convulsion, Knowledge, Attitude 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan studi yang dilakukan 

oleh Alves dkk (2011), demam 
merupakan gejala yang paling sering 
muncul pada penyakit anak – anak. Ada 
hal-hal yang harus mendapatkan 
perhatian khusus sehubungan dengan 
demam pada anak di masa tumbuh 
kembangnya, yaitu anak dengan kejang 
demam. Anak yang kejang demam 
merupakan masalah penting yang harus 
diketahui untuk dapat dilakukannya 
tindakan yang tepat, agar tidak 
membawa dampak yang serius (Lusia, 
2015). 

WHO memperkirakan pada tahun 
pada tahun 2012 terdapat lebih dari 21 
juta penderita kejang demam dan lebih 
dari 216 ribu di antaranya meninggal. 
Selain itu di Kuwait dari 400 anak 
berusia 1 bulan – 13 tahun yang 
mengalami kejang demam sekitar 77% 
(WHO, 2013). Angka kejadian kejang 
demam di Indonesiasendiri mencapai 2-
4% tahun 2013 dengan 80% disebabkan 
oleh infeksi saluran pernafasan. 

Data yang diperoleh peneliti di 
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran 
Kasih Manado menunjukkan bahwa 
angka kejadian kejang demam pada 
bulan Januari sampat Maret 2018 
terdapat 7 pasien dengan asuransi, 6 
pasien umum 5 pasien asuransi, 3 pasien 
umum 12 pasien dengan asuransi. 
Jumlah perawat yang bertugas di Ruang 
Ester 17 orang dan di Ruang Ribka 13 
orang. Dari data di atas dapat 
disimpulkan bahwa angka kejang 
demam selama 3 bulan terakhir 
mengalami peningkatan, berarti kejadian 
kejang demam harus menjadi perhatian 
karena panas tinggi yang kemungkinan 

besar berlanjut menjadi kejang demam 
tidak akan sembuh sendiri tanpa adanya 
penanganan yang tepat. 

Adapun wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan 5 perawat 
Ruang Ester dan Ribka Rumah Sakit 
Umum GMIM Pancaran Kasih Manado, 
2 perawat mengatakan anak yang kejang 
demam diberikan penanganan dengan 
cara membuka pakaian, ikat pinggang 
serta membaringkan pasien dengan 
memposisikan kepala miring kanan atau 
kiri, 2 perawat lainnya hanya 
membaringkan pasien di tempat yang 
rata dan 1 perawat diantaranya hanya 
melakukan kompres hangat pada pasien. 
Dalam hal ini peneliti mengambil 
penelitian kejang demam pada anak di 
Ruang Ester dan Ribka untuk 
meningkatkan atau lebih memperhatikan 
kesehatan anak di Rumah Sakit Umum 
GMIM Pancaran Kasih Manado. 

Berdasarkan latar belakang 
masalah yang muncul di atas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul hubungan 
pengetahuan perawat dengan sikap 
perawat tentang kejang demam pada 
anak di Ruang Ester dan Ribka Rumah 
Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih 
Manado. 

Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisa hubungan pengetahuan 
perawat dengan sikap perawat tentang 
kejang demam pada anak di Ruang Ester 
dan Ribka Rumah Sakit Umum GMIM 
Pancaran Kasih Manado. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 
yang digunakan untuk menjawab 
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permasalahan melalui teknik 
pengukuran yang cermat terhadap 
variabel-variabel tertentu, sehingga 
menghasilkan simpulan-simpulan yang 
dapat digeneralisasikan. 

Penelitian kuantitatif digunakan 
terutama untuk pengukuran disertai 
analisis secara statis di dalam penelitian. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik 
dengan pendekatan potong lintang (cross 
sectional study) artinya setiap subyek 
penelitian diobservasi hanya satu kali 
saja dan faktor risiko serta dampak 
diukur menurut keadaan atau status pada 
saat observasi dalam hal ini pengetahuan 
dan sikap perawat terhadap penanganan 
kejang demam pada anak.Populasi dan 
Sampel Populasi dan sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh perawat di 
ruang Ester dan Ribka Rumah Sakit 
Umum Pancaran Kasih GMIM Manado 
berjumlah 30 perawat. 

Variabel Penelitian Variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini yaitu 
pengetahuan perawat sebagai variabel 
bebas (independent) yang diartikan 
sebagai pemahaman yang diperoleh 
perawat tentang kejang demam pada 
anak dan sikap perawat tentang kejang 
demam sebagai variabel terikat 
(dependent) yang diartikan sebagai 
tanggapan atau reaksi yang diberikan 
perawat dalam menangani kejang 
demam pada anak. 

Metode Pengumpulan Data Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
berbentuk kuesioner. Kuesioner 
penelitian terdiri dari 2 bagian yaitu, 
karakteristik responden yang berisi 
identitas responden yang meliputi inisial 
responden, umur, jenis kelamin, lama 
kerja dan pendidikan terakhir serta 

kuesioner penelitian yang juga terbagi 
dua bagian yaitu, mengkaji pengetahuan 
perawat dengan 5 pertanyaan jawaban 
benar diberi skor 2 dan jawaban salah 
diberi skor 1 dengan hasil ukur baik ≥ 8 
dan kurang baik < 8 serta mengkaji sikap 
perawat dengan jumlah pertanyaan 17 
dengan jawaban: Sangat setuju (SS) = 5, 
Setuju (S) = 4, Ragu-ragu (RG) = 3, 
Tidak setuju (TS) = 2, Sangat tidak 
setuju (STS) = 1 dengan hasil ukur baik 
≥ 52 dan kurang baik < 52. 

Teknik analisa data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Chi Square test dengan 
bantuan program SPSS For Windows. 
Tingkat kepercayaan digunakan 95% 
atau α = 0,05.  
 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 
30 responden di Ruang Ester dan Ribka 
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran 
Kasih Manado, responden dengan 
kelompok umur 23-27 tahun dan 
responden dengan kelompok umur 28-32 
tahun adalah kelompok umur yang 
paling banyak, masing-masing 
kelompok umur berjumlah 9 responden 
(30%). Kelompok umur 38-42 tahun 
adalah kelompok umur terbanyak kedua, 
sebanyak 7 responden (23,3%) dari total 
responden dan kelompok umur 33-37 
tahun merupakan kelompok umur paling 
sedikit dengan total 5 responden (16,7%) 
dari total 30 responden. 

 
Tabel.1 Distribusi Responden 
Berdasarkan Umur 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 

30 responden di Ruang Ester dan Ribka 
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran 
Kasih Manado, sebanyak 24 responden 
(80%) berjenis kelamin perempuan dan 
merupakan responden terbanyak dalam 
penelitian ini, sedangkan untuk jenis 
kelamin laki-laki berjumlah 6 responden 
(20%) dari total 30 responden. 

 
Tabel.2 Distribusi Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 

30 responden di Ruang Ester dan Ribka 
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran 
Kasih Manado, responden dengan lama 
kerja 5 tahun s/d 10 tahun adalah 
kelompok yangpaling banyak dengan 
jumlah 16 responden (53,3%). 
Responden dengan lama kerja > 10 tahun 
adalah kelompok kategori terbanyak 
kedua, sebanyak 7 responden (23,3%) 
diikuti responden dengan lama kerja 1 
Tahun s/d < 5 tahun diurutan ketiga 
dengan jumlah 5 responden (16,7). 

Sedangkan responden dengan 
lama kerja < 1 tahun tahun merupakan 
kelompok paling sedikit dengan total 2 
responden (6,7%) dari total 30 
responden.  
 
Tabel.3 Distribusi Responden 
Berdasarkan Lama Kerja 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 

30 responden di Ruang Ester dan Ribka 
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran 
Kasih Manado, responden dengan 
pendidikan D3 merupakan responden 
terbanyak dengan total 23 responden 
(76,7%), Sedangkan responden dengan 
pendidikan S1 berjumlah 7 responden 
(23,3) dari total 30 responden. 
 
Tabel.4 Distribusi Responden 
Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 

penelitian di Ruang Ester dan Ribka 
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran 
Kasih Manado pada umumnya  
pengetahuan perawat baik dengan total 
16 responden (53,3%). Sedangkan 14 
responden (46,7%) memiliki  
pengetahuan yang kurang baik. 

 

Tabel.5 Pengetahuan Perawat Tentang 
Kejang Demam Pada Anak 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil 

penelitian di Ruang Ester dan Ribka 
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran 
Kasih Manado pada umumnya sikap 
perawat baik dengan total responden 16 
orang atau sekitar 53,33% dari total 30 
responden. Sedangkan 14 responden 
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atau sekitar 46,67% dari total 30 
responden memiliki sikap yang kurang 
baik. 

 

Tabel.6 Sikap Perawat Tentang Kejang 
Demam Pada Anak 

 
Data pada tabel 7 menunjukkan 

bahwa tabulasi silang antara variabel 
bebas (pengetahuan perawat) dengan 
variabel terikat (sikap perawat tentang 
kejang demam pada anak) dengan 
menggunakan uji statistika Chi Square 
dari 30 responden, untuk kategori 
pengetahuan perawat yang kurang baik, 
dari 14 responden terlihat bahwa 11 
responden (76,6%) memiliki sikap yang 
kurang baik dan 3 responden (21,4%) 
memiliki sikap yang baik. Sedangkan 
dari 16 responden dengan kategori 
pengetahuan perawat baik terlihat bahwa 
3 responden (18,8%) memiliki sikap 
kurang baik dan 13 responden (81,3%) 
memiliki sikap yang baik. 

Hasil uji korelasi dari variabel 
pengetahuan perawat dan penanganan 
kejadian kejang demam pada anak 
dengan menggunakan uji Chi Square 
terdapat hubungan antara pengetahuan 
perawat dengan sikap perawat tentang 
kejang demam pada anak yang terlihat 
pada tabel 5.7 di atas. Hasil uji statistika 
didapat p value = 0,004, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan 
perawat dengan sikap perawat tentang 
kejang demam pada anak atau Ha 
diterima dan Ho ditolak. 

Hasil penelitian ini diperoleh nilai 
OR (Odds Ratio) 15,889 yang berarti 
bahwa jika pengetahuan perawat baik 
maka akan berpeluang 15 kali membuat 
perawat memiliki sikap yang baik, 
demikian pula sebaliknya, jika 
pengetahuan perawat kurang baik maka 
akan berpeluang 15kali perawat 
memiliki sikap yang kurang baik. 
 
Tabel.7 Hubungan Pengetahuan Perawat 
Dengan Sikap Perawat Tentang Kejang 
Demam Pada Anak 

 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 
pada 30 responden di Ruang Ester dan 
Ribka Rumah Sakit Umum GMIM 
Pancaran Kasih Manado, terlihat bahwa 
responden sudah mengetahui dengan 
benar tentang kejang demam. 

Dari tabel Tabel 3 distribusi 
responden berdasarkan lama kerja, Hasil 
penelitian menunjukan bahwa mayoritas 
lama kerja sebagai perawat yaitu 5- 10 
tahun sebanyak 16 orang (53,3 %). 
Menurut Putra (2014) Seiring dengan 
bertambahnya lama kerja yang telah 
dijalani oleh perawat akan membentuk 
pengalaman kerja sehingga akan mampu 
meningkatkan pengetahuan dan 
kompetensi dalam melaksanakan 
tugasnya. Selain itu adanya interaksi 
dengan lingkungan, serta informasi dari 
media massa dan elektronik membantu 
seseorang mendapatkan informasi yang 
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akan mempengaruhi pengetahuan dan  
sikap yang lebih baik. 

Selanjutnya hasil penelitian yang 
dilakukan pada 30 responden di Ruang 
Ester dan Ribka Rumah Sakit Umum 
GMIM Pancaran Kasih Manado, terlihat 
bahwa sikap perawat pada umumnya 
baik. Hal ini dibuktikan dengan 
perolehan data hasil penelitian lewat 
lembaran kuesioner, dimana responden 
yang merupakan perawat di Ruang Ester 
dan Ribka Rumah Sakit Umum GMIM 
Pancaran Kasih Manado memperoleh 
hasil sikap yang baik. 

Dalam Tabel 5 distribusi 
responden berdasarkan pengetahuan 
perawat tentang kejang demam pada 
anak, menunjukan bahwa mayoritas 
responden memiliki pengetahuan yang 
baik sebagai perawat yaitu sebanyak 16 
orang (53,3 %). 

Beberapa faktor yang 
mempengaruhi sikap seperti yang 
dikemukakan oleh Azwar (2003) antara 
lain, semakin tinggi pengetahuan akan 
semakin baik sikap yang ditunjukkan 
orang tersebut, sebaliknya bila 
pengetahuan rendah maka terbentuk 
sikap yang negatif. 

Penelitian ini juga mengungkap 
bahwa mayoritas perawat memiliki sikap 
yang baik. Dalam penelitian ini, 
didapatkan ada beberapa perawat yang 
memiliki pengetahuan baik memiliki 
sikap yang baik pula. Sikap 
sangatberkaitan erat dengan tingkat 
pengetahuan seseorang. Sikap seseorang 
terhadap suatu objek menunjukan 
pengetahuan orang tersebut terhadap 
objek yang bersangkutan. (Walgito, 
2003) 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Bawelle (2013) 
terdapat hubungan antara pengetahuan 
perawat dengan penerapan identify 
patient correctly di Ruang Rawat Inap 
RSUD Liun Kendage Tahuna dengan 
(p=0,014). 

Dapat dikatakan, saat perawat 
memiliki pengetahuan yang baik tentang 
suatu penyakit serta tahu bagaimana 
penanganannya, maka sikap perawat 
tentang suatu penyakit serta 
penanganannya akan baik pula. 

Begitupun sebaliknya. Mayoritas 
responden yang memiliki sikap yang 
baik tidak terlepas dari pengetahuan 
yang baik pula. Karena pengetahuan 
merupakan domain yang sangat penting 
untuk terbentuknya perilaku terbuka 
(overt behavior). Perilaku yang didasari 
pengetahuan umumnya bersifat 
langsung (Sunaryo, 2004). 

Pengetahuan yang dimiliki 
seorang perawat sangat menentukan 
keberhasilan tugas yang dibebankan 
kepadanya dengan pengetahuan yang 
tinggi, perawat akan mampu 
melaksanakan semua tugasnya secara 
efektif dan efisien, sehingga kinerja pun 
semakin membaik (Notoatmodjo, 2003). 
Sehingga dapat dikatakan pengetahuan 
perawat tentang kejang demam 
berhubungan dengan sikap perawat 
tentang kejang demam pada anak. 
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